BAB VI

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris
pengaruh Dividen payout ratio (DPR), Dividen per share (DPS), Earning per
share (EPS) dan Price earning ratio (PER) terhadap harga saham pada
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-
2016. Perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah perusahaan
yang masuk indeks LQ45 selama periode 2014-2016 yang memenuhi Kriteria-
kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian. Setelah dilakukan
penelitian terdapat 25 perusahaan yang memenuhi Kkriteria. Sedangkan unit
analisisnya adalah laporan keuangan tahunan (Annual Report) dan ICMB yang

dilakukan perusahaan sampel.

Berdasarkan fenomena yang terjadi ditahun 2016, dimana rata-rata harga
saham mengalami penurunan tajam disebabkan harga minyak dan batubara
cenderung menguat sementara kedua komoditas itu merupakan kontribusi utama
beban pokok perusahaan sehingga berdampak pada harga saham. Dengan hasil
analisis dan pengolahan data dengan menggunakan Software Eviews versi 9,
pengujian hipotesis, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari

penelitian ini sebagai berikut :
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Secara parsial Dividen payout ratio (DPR) berpengaruhsignifikan terhadap
harga saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2016. Diperoleh hasil estimasi variabel Dividen payout ratio
(DPR) nilai tp;ty0,g(2.815970) >t;qpe;(1.994) dannilai probability lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0.0071<0.05. Dividen per share (DPS) tidak
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. Diperoleh hasil estimasi
variabel Dividen per share (DPS) nilai tp;yng(1.725) <tiqpei(1.994) dan nilai
probability sebesar 0.0912>0.05. Earning per share (EPS) berpengaruh
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Diperoleh hasil estimasi nilai
thitung(2.880034) >t;qp6(1.994) dan nilai probability sebesar 0.0060<0.05.
Price earning ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.
Diperoleh hasil estimasi nilai tpityng (1.420205) <t;qpe (1.994) dan nilai
probability sebesar 0.1623>0.05.

Secara simultan Dividen payout ratio (DPR), Dividen per share (DPS),
Earning per share (EPS) dan Price earning ratio (PER) berpengaruh
terhadap harga saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2016. Berdasarkan tingkat signifikansinya 0.0000 <
0.05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel bebas Dividen

payout ratio (DPR), Dividen per share (DPS), Earning per share (EPS) dan
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Price earning ratio (PER )merupakan penjelas yang signifikan terhadap

variabel terikat (Harga Saham).

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat

disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1z

Sebaiknya investor tidak hanya memperhatikan rasio Dividen payout ratio
(DPR), Dividen per share (DPS), Earning per share (EPS) dan Price earning
ratio (PER) untuk mengambil suatu keputusan berinvestasi tetapi perlu juga
memperhatikan faktor-faktor lain dan rasio-rasio lain dalam hubungannya
dengan kenaikan harga saham seperti ukuran perusahaan, faktor ekonomi,
rasio aktiva seperti (ITO, TATO, RTO), rasio profitabilitas lainnya seperti
(ROE, GPM, NPM) rasio pasar lainnya seperti (PBV), rasio solvabilitas dan
likuiditas lainnya.

Sebaiknya perusahaan mempertahankan nilai Price earning ratio (PER)
dalam mengukur tingkat kinerja keuangan yang akan mempengaruhi harga
saham. bagi perusahaan LQ45 juga diharapkan lebih memperhatikan
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan harga saham dengan cara
mengefektifkan dan mengefisiensi penggunaan biaya sehingga meningkatkan
laba, memanage utang, mengatur penggunaan dalam hal ekspansi, dan
menambah modal kerja yang baik dan efisien.

Penelitian ini yang dijadikan sampel hanya perusahaan yang membagikan
dividen setiap tahunnya dalam periode 2013-2017, maka sebaiknya untuk

penelitian selanjutnya agar menambah sampel serta menambahkan periode
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pengamatan dan menambahkan variabel independent untuk diteliti karena
semakin lama interval waktu dan semakin banyak sampel pengamatan maka
semakin besar kesempatan untuk memperoleh informasi tentang variabel
yang handal untuk melakukan peramalan yang lebih akurat.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang memungkinkan dapat

mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut :

1<

Periode penelitian yang digunakan hanya terbatas pada 3 tahun yaitu tahun
2014 sampai dengan 2016. Dalam penelitian selanjutnya periode bisa di
perpanjang.

Dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada rasio Dividen Payout Rasio
(DPR), Dividen Per Share (DPS), Earning Per Share (EPS) dan Price
Earning Rasio (PER) dan dalam penelitian selanjutnya dapat menambah
variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap harga shaam.

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini hanya di ambil dari pojok
Bursa Efek Indonesia (BEI) Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau, www.idx.co.id dan ICMB.



